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ABSTRAK 
Kemampuan bernalar mendorong siswa untuk berpikir logis, sehingga menjadi 

bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Penelitian deskriptif kualitatif 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII.7 SMP Negeri 17 Palembang. 

Terkait Covid-19, penelitian dilakukan secara online menggunakan tes dan wawancara, 

serta dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 indikator 

kemampuan penalaran matematis yang digunakan, indikator yang dipenuhi oleh 

seluruh subjek adalah indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan 

menarik kesimpulan dari pernyataan. Untuk indikator lain yang dominan muncul 

adalah indikator mengajukan dugaan dan memeriksa kebenaran suatu argument. Yang 

belum dominan muncul adalah indikator menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi, melakukan manipulasi matematika dan 

memberikan alasan atau bukti dengan menggunakan model, fakta-fakta, sifat-sifat dan 

hubungan. 

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran, Soal Pemecahan Masalah, SPLDV 

 

ABSTRACT 

Reasoning ability encourages students to think logically, so it is a very important part 

in learning process. This qualitative descriptive study aims to determine the 

mathematical reasoning ability of Junior High School students in solving non-routine 

problems of the two-variable linear equation systems material. The subjects were 6 

students of class VIII.7 SMP Negeri 17 Palembang. Due to Covid-19, the research was 

conducted online using test and interviews, and analyzed descriptively. The results 

showed that of the 7 indicators of mathematical reasoning ability used, the indicators that were 

fulfilled by all subjects were indicators of presenting written mathematical statements and 

drawing conclusions from the statements. Another dominant indicator that appears is the 

indicator proposing conjectures and checking the correctness of an argument. What has not 

yet been dominant is that indicators find patterns or properties of mathematical symptoms to 

make generalizations, perform mathematical manipulations and provide reasons or evidence 

by using models, facts, properties and relationships. 
Keywords: Reasoning abilities, problem solving, linear equation system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu penunjang kesuksesan di kehidupan. Seperti 

kehidupan yang membutuhkan penunjang, siswa pun memerlukan penunjang 

matematis agar berhasil dalam proses belajar matematika. Kusumawardani, dkk,, 

(2018) menjelaskan bahwa matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran yang 

berkaitan dengan ide, proses dan penalaran. Menurut standar Kurikulum NCTM 

(2000), tujuan utama pembelajaran matematika ialah meningkatkan kepekaan siswa 

tentang kekuatan matematika dan membuat siswa yakin bahwa matematika itu logis. 

Tuntutan kemampuan siswa tidak sekedar kemampuan berhitung namun kemampuan 

berpikir logis dan kritis dalam memecahkan masalah yang rutin maupun nonrutin 

(Wulan, 2017). Berdasarkan Permendikbud No 21 Tahun 2016, salah satu deksripsi 

kompetensi inti pada aspek keterampilan adalah siswa dituntut untuk menunjukkan 

keterampilan menalar secara kritis. Dipaparkan oleh Sani (2014) bahwa implementasi 

kurikulum 2013 saat ini mengubah paradigma pembelajaran mencakup lima aktivitas 

belajar yaitu mengamati, bertanya, melakukan percobaan atau mencari informasi dan 

melakukan penalaran untuk mengolah informasi. Nehru (2019) juga menjelaskan 

bahwa salah satu kebijakan dari Mendikbud saat ini adalah pergantian Ujian Nasional 

(UN) menjadi sistem penilaian penalaran. Artinya, penalaran matematis merupakan 

salah satu kemampuan yang menunjang kesuksesan dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Adegoke (2013), kemampuan penalaran matematis siswa berperan 

besar dalam pencapaian pembelajaran matematika. Kusumawardani, dkk., (2018) 

mengatakan penalaran dan matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

karena penyelesaian masalah matematika memerlukan penalaran dan kemampuan 

penalaran dapat dilatih dengan belajar matematika. Penalaran sendiri merupakan 

proses berpikir untuk menghasilkan sejumlah konsep, pengertian, pernyataan baru atau 
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kesimpulan yang didasarkan pada pernyataan sebelumnya dan kebenarannya terbukti 

(Sumartini, 2015). 

Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam menyimpulan dan 

membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru dan menyelesaikan 

permasalahan matematika (Mata-Pereira, J. & da Ponte, J.P., 2017). Kemampuan ini 

dapat melatih siswa memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk berfikir logis 

dan sistematis, memeriksa suatu pernyataan hingga akhirnya dapat memecahkan 

masalah (Brodie, K., 2009). Ia berpendapat bahwa dengan penalaran siswa akan 

menggunakan aturan, sifat dan logika matematika untuk memahami dan mengerti 

konsep-konsep matematika serta memperoleh kebenaran dalam matematika dan 

mendapatkan suatu kesimpulan yang benar. 

Ranah pendidikan akan diarahkan kepada penalaran yang dimana nanti Ujian 

Nasional (UN) akan diganti dengan assessment yang mengikuti standar soal PISA dan 

TIMSS (Nehru, 2019). Menurut Yusdiana dan Hidayat (2018) siswa dikatakan 

memiliki kemampuan penalaran matematis jika siswa mampu (1) melakukan 

perhitungan berdasarkan aturan yang berlaku, (2) menarik kesimpulan umum 

berdasarkan proses matematika yang terlihat, (3) membuat dugaan, (4) menarik 

kesimpulan berdasarkan kemiripan proses matematika, dan (5) memeriksa kesahihan 

suatu argumen. Lebih lanjut, Brahim (2020) mengatakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis sangat penting untuk dikembangkan. Jika tidak, maka matematika hanya 

akan menjadi materi yang mengikuti dan meniru prosedur yang telah ada tanpa menjadi 

bermakna. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa penalaran matematis 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. Melalui penalaran, siswa dapat 

mengajukan dugaan lalu menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap 

permasalahan matematika kemudian menarik kesimpulan dengan benar dan tepat. 

Penalaran berkaitan dengan penguasaan konsep sehingga siswa akan dapat melihat 

bahwa matematika merupakan kajian yang masuk akal karena siswa memahami konsep 

matematika itu sendiri. Jadi, melalui penalaran yang baik siswa akan mampu 
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menyelesaikan permasalahan secara hati-hati dan yakin saat mengambil keputusan 

yang berhubungan dengan permasalahan nyata. 

Namun, dewasa ini kemampuan penalaran siswa dalam mempelajari 

matematika masih sangat rendah. Seperti yang tertera pada penelitian Sukirwan, 

Darhim & Herman (2018) menyatakan bahwa pada kenyataannya penalaran selalu 

menjadi perhatian utama dalam matematika. Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan 

Nurzulaiha (2019) di SMP Daarul Aitam Palembang membuktikan bahwa kemampuan 

penalaran siswa dalam mempelajari matematika masih rendah. Selanjutnya Rismen, 

Mardiyah & Puspita (2020) menyatakan bahwa kemampuan penalaran subjeknya 

berada di kriteria kurang baik karena dari 27 siswa hanya 9 siswa yang berkriteria baik. 

Selain itu, dalam TIMSS terdapat tiga kemampuan kognitif yang harus dimiliki 

siswa salah satunya adalah penalaran (Eridani & Wijayanti, 2019). TIMSS sendiri 

merupakan studi internasional untuk mengukur tingkat kualitas pembelajaran 

matematika dan IPA (Rizta, Zulkadri & Hartono, 2013). Ia melanjutkan bahwa soal-

soal TIMSS mengharuskan peserta didik untuk menguraikan jawaban sehingga peserta 

didik harus mampu menggunakan kemampuan bernalarnya. Namun pada 

kenyataannya, hasil TIMSS 2015 menunjukkan Indonesia berada di peringkat 44 dari 

49 Negara yang artinya Indonesia masih berada jauh di bawah (Hadi & Novaliyosi, 

2019). 

Rendahnya kualitas kemampuan penalaran matematis siswa adalah dalam 

pembelajarannya dimana sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan saat 

berhadapan dengan masalah matematika yang melibatkan penalaran karena peserta 

didik masih dibiasakan menghafal (Setiawati, Muhtadi & Rosaliana, 2019). Menurut 

Rizta, Zulkardi & Hartono (2013) gambaran proses pembelajaran matematika selama 

ini adalah guru hanya memberikan soal-soal yang menekankan pada pemahaman 

konsep sedangkan untuk proses pemikiran tinggi termasuk bernalar jarang diberikan. 

Dalam penelitian Mulyati (2016) ditunjukkan bahwa selama ini mayoritas 

pembelajaran matematika terbiasa mengadopsi soal-soal rutin dari buku sumber. Putri 

(2018) juga menunjukkan bahwa soal-soal matematika nonrutin pada umumnya tidak 
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berhasil dijawab benar oleh peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Andayani & 

Lathifah (2019) mengatakan selama ini siswa tidak dibiasakan mengerjakan soal 

nonrutin sehingga banyak siswa yang kesulitan menyelesaikan soal matematika. 

Kejadian saat ini adalah soal-soal yang terdapat pada buku pegangan siswa adalah soal 

yang penyelesaiannya menggunakan prosedur biasa (Hartatiana, 2014). Dari hal 

tersebut, terlihat bahwa selama ini penalaran siswa tidak dilatih, siswa cenderung hanya 

sekedar menghafal dan menggunakan rumus yang telah diberikan oleh guru sehingga 

saat siswa berhadapan dengan soal yang bertingkat lebih tinggi, siswa kesulitan 

menyelesaikannya. Hal tersebut juga menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar matematika siswa karena anggapan bahwa matematika itu sulit. 

Untuk itu, perlu adanya perubahan dalam penggunaan soal yang digunakan saat 

pembelajaran yaitu soal yang melatih kemampuan penalaran siswa. Soal yang dapat 

diberikan adalah soal nonrutin dimana salah satu soal nonrutin yang dapat menjadi 

indikator dalam penalaran matematis siswa adalah soal-soal pemecahan masalah. Soal 

pemecahan masalah atau disebut soal nonrutin adalah soal dengan proses penyelesaian 

yang tidak menggunakan prosedur biasa atau suatu soal yang memuat tantangan pada 

penyelesaiannya yang membutuhkan waktu relatif lebih lama dibandingkan soal rutin 

(Hartatiana, 2014). Menurut NCTM (2000), memecahkan masalah berarti menemukan 

cara untuk mencapai tujuan atau solusi yang tidak mudah menjadi nyata. Dalam 

penyelesaiannya soal pemecahan masalah memerlukan empat tahapan penting yaitu 

memahami masalah, memilih rencana strategi yang tepat, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kembali (Hartono, 2014).  

Dalam penelitiannya, Indrawati (2019) mengatakan bahwa soal nonrutin dapat 

digunakan dalam pembelajaran guna melihat sejauh mana kemampuan penalaran 

peserta didik. Safura (2018) memberikan soal-soal non rutin kepada siswa SMA Negeri 

5 Palembang dan menyimpulkan bahwa soal-soal tersebut harus sering disajikan guna 

meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik dan menumbuhkan nilai-nilai 

matematika pada diri peserta didik agar pembelajaran lebih bermakna. Begitu pula 

dengan Maulana (2018) yang memberikan soal-soal nonrutin kepada siswa SMA 
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namun menurut penelitiannya guru harus memberikan perhatian khusus pada siswa 

dengan kemampuan rendah dalam memahami masalah. 

Tama (2019) mengatakan bahwa soal nonrutin yang diujikan pada ujian 

nasional matematika adalah aljabar. Salah satu materi aljabar yang biasanya disajikan 

dengan aspek pemecahan masalah dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) (Hidayah, 2016). Penelitian terdahulu 

memperlihatkan rendahnya kemampuan penalaran siswa ketika guru memberikan soal 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Fisher, D, dkk., 2019). SPLDV 

adalah materi yang dipelajari di SMP dan menjadi satu konsep yang sulit dipahami oleh 

siswa karena kemampuan penalaran matematis siswa pada materi SPLDV yang masih 

rendah (Widada, dkk., 2020). Siswa banyak melakukan kesalahan dalam memecahkan 

masalah SPLDV misalnya dalam mengubah ke model matematika dan keliru 

melakukan prosedur penyelesaian (Pulungan, R.R., 2019). Selain itu, masih banyak 

siswa kesulitan mengidentifikasi variabel dan menentukan penyelesaiannya karena 

belum menguasai SPLDV dengan baik (Ferdianto & Yesino, 2019). 

Dari penjelasan di atas, dapat kita katakan bahwa soal pemecahan masalah 

dapat menjadi indikator dari kemampuan penalaran siswa. Mengingat pentingnya 

penalaran matematis siswa maka perlu dilakukan analisa mendalam tentang 

kemampuan penalaran matematis siswa. Analisa ini berupa tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah atau 

soal nonrutin. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa adalah menjadi sarana untuk dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam mengerjakan soal pemecahan masalah. 

2. Bagi guru adalah sebagai bahan acuan untuk mengembangkan dan memberikan 

soal-soal nonrutin kepada siswa guna membantu siswa meningkatkan kemampuan 

penalaran matematisnya. 

3. Bagi peneliti dapat menjadi referensi yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

kemampuan penalaran matematis siswa. 
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